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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (żal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 sin S Es ش
 syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em و
ٌ nun N En 
 wau W We و
 Ha H Ha ھ
 hamzah ‟ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
xiii 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 Fathah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 fathah dan yaa’ Ai a dan i ى َ 
  fathah dan wau Au a dan u ؤَ 
 
Contoh: 
يْفَ   kaifa : ك 






Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 Fathah dan alif atau yaa‟ A a dan garis di atas … ا َ │…ىَ 
 Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di atas ى
 Dhammmah dan waw U u dan garis di atas وَ 
 
Contoh: 
 maata : يات 
ي ي   ramaa : ر 
يْم   qiila : ل 
ْوتَ    ً  yamuutu : ي 
 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].Sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 




ة َ ْوض  ان ر  ف   raudah al- atfal : اْْل طْ
ة َ ن  يْ د   ً ه ة ان ف اض   al- madinah al- fadilah : انْ
ة َ  ً ْك  al-hikmah :  انْح 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
بَّن ا   rabbanaa : ر 
ن ا  يْ  najjainaa : ن جَّ
كَ    al- haqq : انْح 
ىَ    nu”ima : ن عِّ
وَ   د   aduwwun‘ : ع 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  .maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i (ب يَ 
 Contoh : 
ه يَ    (Ali (bukan „Aliyyatau „Aly„ : ع 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
ًصَ    (al-syamsu (bukan asy-syamsu : انشَّ
ة َ  ن  نس   (al-zalzalah (az-zalzalah : ا نسَّ
ف ة  ف هس   al-falsafah : ا نْ
دَ   ب َل   al-bilaadu : ا نْ
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
 ٌَ ْو ر   ta’muruuna : ت اْي 
 ’al-nau : اننَّْوعَ 
ْيءَ   syai’un : ش 
ْرتَ   umirtu : ا ي 
xvii 
 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
9. Lafz al- Jalaalah (ه  (للّاٰ
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 




ن الل ٰ يْ  َ diinullah د 
 billaah ب اللا ٰ
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
xviii 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al -, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
xix 
 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt = subhanallahu wata’ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhup 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Praktek Poligami 
Masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? Kemudian 
penulis membagi kedalam tiga sub masalah yaitu: 1) Bagaimana Pandangan 
Masyarakat Tentang Poligami di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar? 2) Faktor Apakah Yang Melatar Belakangi Masyarakat Campalagian 
Melakukan Poligami? dan 3) Apa Alasan Masyarakat Bertahan dalam Pernikahan 
Poligami di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi, 
pendekatan sosiologis dan pendekatan teologi. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar terhadap poligami  bahwa pada 
umumnya mereka (informan) sebagian setuju dengan praktik poligami dan 
aktivitas poligami itu dibenarkan oleh syariat Islam dalam Al-Qur’an dan untuk 
poligami harus mampu berlaku adil kalau tidak cukup satu saja. Adapun faktor 
yang melatar belakangi masyarakat Campalagian melakukan poligami adalah 
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani bagi seorang perempuan, kurangnya 
perhatian dari istri, dan tergoda dengan wanita lain. Adapun  alasan masyarakat 
bertahan dalam pernikahan poligami adalah mempertahankan rumah tangga, 
mempertahankan anak-anak, dan mengharapkan perubahan yang lebih baik pada 
seorang suami. 
 Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada pihak kecamatan, 
akademisi dan instansi Negara melalui Kantor Urusan Agama dan Pengadilan 
Agama untuk melakukan sosialisasi tentang peraturan-peraturan perkawinan 
poligami baik dari segi prosedur, sehingga bagi pihak-pihak tertentu tidak lagi 
mengambil jalan pintas dalam melakukan perkawinan poligami. Hendaknya 
seorang suami memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas masalah perkawinan 
dan kehidupan suami istri, khususnya dalam etika poligami dan cara berlaku adil 
sebelum melakukan praktek poligami. Ada baiknya poligami di hindari untuk 
menghindar konflik atau problem-problem yang muncul, terutama bagi mereka 
yang merasa tidak mampu untuk berbuat adil terhadap istri-istrinya dengan 







A. Latar Belakang 
Pernikahan mendapat tempat yang tinggi dan sangat terhormat dalam agama 
samawi (Islam khususnya) dan termaktub dalam tata aturan yang telah ditetapkan Al-
Qur‟an sebagai kitab suci umat Islam. Perkawinan juga menjadi sarana bagi umat 
untuk membentuk sebuah keluarga, keturunan, dan melanjutkan hidup sesuai tata 
norma yang berlaku baik norma agama, hukum dan adat.
1
 
Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pernikahan, Islam tidak 
semata-mata beranggapan bahwa pernikahan merupakan sarana yang sah dalam 
pembentukan keluarga, bahwa pernikahan bukanlah semata sarana terhormat untuk 
mendapatkan anak yang shaleh, bukan semata cara untuk mengekang penglihatan, 
memelihara fajar atau hendak menyalurkan biologis, atau semata menyalurkan naluri 
saja. Akan tetapi lebih dari itu Islam memandang bahwa pernikahan sebagai salah 
satu jalan untuk merealisasikan tujuan yang lebih besar yang meliputi berbagai aspek 
kemasyarakatan berdasarkan Islam yang akan mempunyai pengaruh mendasar 
terhadap kaum muslimin dan eksistensi umat Islam.
2
 
                                                 
1
Ahmad Sudirman Abbas, Pengantar Pernikahan: Analiza Perbandingan Antar Mazdhab(cet, 
II; Jakarta: PT Heza Lestari, 2006), h. 1. 
2





Salah satu persoalan klasik yang selalu aktual dalam diskursus umat muslim 
adalah masalah poligami.
3
 Dewasa ini masalah poligami kembali mencuat ke 
permukaan dan menjadi perbincangan hangat di kalangan akademis, intelektual, 
agamawan, dan pemerhati masalah perempuan.
4
 
Tema poligami akan senantiasa tetap hangat diperbincangkan dan aktual 
diperdebatkan. Hal ini ditunjang, misalnya, oleh kenyataan di tengah masyarakat 
masih terjadi praktik poligami secara diam-diam maupun terang-terangan, disamping 
poligami disorotdengan menggunakan berbagai perspektif. Kondisi ini akan 
melahirkan silang pendapat antara yang pro dan yang kontrak, lengkap dengan 
argumentasi masing-masing. Bagi yang setuju dengan poligami beralasan bahwa 
poligami merupakan suatu hal yang ditawarkan lagi. Kelompok ini biasanya 
melandaskan pendapatnya bahwa secara statistik perempuan lebih banyak daripada 
laki-laki dan jurus ampuh untuk menghindari dari perselisihan  ataupun perzinaan. 
Sementara kelompok yang menetang poligami berargumen bahwa poligami adalah 
salah satu bentuk dominasi laki-laki terhadap perempuan yang bersembunyi di balik 
dalih demi kemaslahatan umat ataupun untuk melindungi perempuan dari hal-hal 
yang tidak diinginkan. Kelompok ini, misalnya, diwakili oleh lembaga swadaya 
                                                 
3
Ridwan, IMembongkar Fiqh Negara:Wacana keadilan Gender dalam Hukum Keluarga Islam, 
Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Unggun Religi dan PSG dan PSG STAIN Purwokerto, 2005), h. 164. 
4
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Konteks Indonesia, masalah poligami menyulut perdebatan sengit dipicu oleh 
praktik poligami yang dilakukan oleh oknum tertentu. Misalnya, praktik poligami 
yang dilakukan oleh Aa Gym yang dahulu sempat digelari sebagai Ustadz Semua 
Umat dan dikabarkan mempunyai Ilmu laduni ini, pada awal mula kemunculannya di 
ruang publik, bukanlah termasuk penceramah agama yang menyukai topik soal 
poligami dalam setiap ceramahnya. para pengagum dan jamaah pengikutnya Aa Gym 
sempat dikejutkan oleh kemunculan berita yang menyebutkan bahwa Aa Gym 
menikah lagi, alias melakukan poligami. Di awalnya Aa Gym sempat membantah 
berita itu, namun akhirnya Aa Gym pun kemudian mengakui bahwa dirinya telah 




Mengenai bisnisnya yang terganggu akibat banyak pengagumnya yang 
menarik diri setelah dia menikah lagi, Aa Gym juga mensyukuri dan mengambil 
hikmahnya. "Sejak awal saya juga merasakan semua kegiatan bisnis yang bertumpu 
pada pengultusan individu tidak akan sehat dan tidak akan bertahan lama," 
ujarnya.Dengan kondisi tersebut, secara alamiah bisnis yang dipimpinnya di bawah 
payung Manajemen Qolbu Corporation, tersaring secara alamiah. "Unit bisnis yang 
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mengandalkan saya sebagai pribadi, terpaksa tutup. Tapi bisnis lain yang dikelola 
secara profesional, sampai sekarang tetap bertahan". Aa Gym tetap pada pendiriannya 
bahwa berpoligami adalah keputusan yang tidak menyalahi agama dan prinsip 
hidupnya. ''Kita bisa lihat di sekeling kita, masih ada yang memilih jalan yang 
dilarang agama. Apa yang saya lakukan tidak menyalahi agama.''
7
 
Poligami dalam pandangan mayoritas ulama adalah dibolehkan. Tidak ada 
ketentuan dalam Alquran atau Hadits yang secara tegas melarang dilakukannya 
poligami, justru sebaliknya beberapa ayat dan hadis yang diriwayatkan atau dikutip 
ulama menunjukkan bolehnya menikahi perempuan hingga empat orang. Namun 
demikian, Islam telah berhasil membatasi perkawinan yang awalnya tidak teratur dan 
bebas, sehingga hampir semua ulama juga sepakat bahwa pembatasan tersebut untuk 
menetapkan asas keadilan dalam poligami. Keadilan yang menjadi patokan 
dibolehkannya poligami, dan tanpa keadilan tersebut maka lebih baik monogami dan 
bertahanlah dengan budak-budak. Yang berbeda dengan pendapat ini adalah 
kelompok Syi‟ah yang menyatakan batas maksimal poligami adalah sembilan orang, 
karena sunnah Nabi yang memiliki sembilan orang istri. Sementara pendapat lain, 
yaitu Khawarij memberikan batasan bolehnya poligami sebanyak 18 orang.
8
 
misalnya, M Quraisy Shihab menjelaskan kebolehan poligami, seperti yang terdapat 
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dalam surah An-Nisaa‟ (4) : 3, merupakan pintu darurat kecil, yang hanya dilakukan 
pada saat amat diperlukan dengan syarat yang juga tidak ringan.
9
 
Sebagai firman Allah dalam QS. An-Nisaa‟ /4 : 3 
                     
                               
     
Terjemahnya : 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak dapat berlaku adil maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-





Sementara mengenai khithab dan maksud Qs. An-Nisaa‟ (4) :3,al-Farra dalam 
Ma’alim al-Tanzil menyatakan bahwa ulama berbeda-beda pendapat. Sebagian 
pendapat, berlaku adil kepada anak yatim yang hendak dinikahi. Pendapat yang lain 
menyatakan, termasuk Sa‟id ibn Jabir, Qatadah, al-Dhahhak, al-Sadi, berbuat adil 
kepada anak yatim dan kepada istri-istri. 
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Pendapat ulama-ulama klasik, terutama masalah batas maksimal empat, masih 
diikuti oleh sebagai kontemporer, seperti halnya Murthada Muthahhari, Sayyid Sabiq, 
Yusuf al-Qaradhawi, dan Wahbah al-Zuhayli, walaupun ada sedikitmodifikasi terkait 
alasan dan argumen kebolehan berpoligami. Al-Qaradhawi menekankan bahwa 
poligami tidaklah wajib atau sunah, tetapi makruh, dan bagi laki-laki yang tidak 
mampu dalam ekonomi dan berbuat adil, hukumnya menjadi haram. Selain itu, 
kebolehan poligami juga dinilai sebagai solusi ketika jumlah laki-laki lebih sedikit 
dibanding perempuan, sehingga fenomena lebih banyaknya perempuan ini tidak 
menyuburkan pelacur. 
Sementara al-Zuhayli berpendapat, bahwa kebolehan poligami terkait dengan 
syarat-syarat dan kondisi-kondisi tertentu, sebab umum dan khusus. Sebab umum 
adalah ketika jumlah laki-laki lebih sedikit dari pada jumlah perempuan. Yang 
membedakannya, ia tak sepakat ketika syarat yang telah ditetapkan oleh syariat ini 
justru ditetapkan pula oleh negara. Menurut dia, hakim tidak berhak menentukan 
orang berbuat adil atau tidak, atau mencampuri privasi seseorang untuk menikah. 
Selain itu, lanjutnya, poligami sangat jarang dilakukan, dan penelantaran anak-anak 
bukan karena poligami, tetapi lebih disebabkan kelalaian orang tua.
11
 
Sementara itu, terdapat pula pendapat ulama modern yang berbeda dengan 
ulama-ulama klasik. Ulama modern ini cendrung berbeda ketika menafsirkan ayat (3) 
surat An-Nisaa‟ (4). Menurut Haifah A. Jawad, kelompok ini cendrung melarang 
                                                 
11





poligami, karena keadilan sebagai syarat poligami adalah sesuatu yang tidak dapat 
dicapai oleh setiap laki-laki (seperti halnya firman Allah Swt, dalam QS.An-Nisaa‟ 
(4) : (129). Dan salah satu pendukung pendapat ini adalah Muhammad Abduh. 
Menurut Abduh, dibenarkan (syar’i) dalam keadaan darurat, seperti perang, 
dan dengan syarat tidak menimbulkan kerusakan dan kezaliman. Baginya, poligami 
dianggap baik hanya sebatas konteks umat Islam generasi awal, namun saat ini, 
poligami menjadi bencana, dan hanya menimbulkan konflik, kebencian, dan 
permusuhan antara istri dan anak-anak. Di samping itu, sebab bolehnya poligami 
untuk konteks modern telah hilang dan berlaku adil pun tidak mungkin tercapai. 
Poligami dalam pandangan Abduh, dengan demikian, adalah haram qath’i.Pendapat 
serupa juga dikemukakan Qasim Amin, Aminah Wadud, Nasr Hamid Abu Zayd, 
Maulana Umar Ahmad Ustmani, Maulana Muhammad Ali, Asghar Ali Engrenet, dan 
Riffaat Hasan. Meskipun pendapat-pendapat ulama di atas tidak sepenuhnya sama,  




Ajaran Islam tidak menutup diri akan adanya kecendrungan laki-laki beristri 
lebih dari satu sebagaimana yang sudah berjalan sejak dahulu sebelum turunnya al-
Qur‟an. Kebolehan berpoligami dengan jumlah wanita yang terbatas dan tidak 
mengharuskan umatnya melaksanakan monogami mutlak dengan pengertian seorang 
laki-laki hanya boleh beristri seorang wanita dalam keadaan dan situasi apa pun dan 
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tidak pandang bulu apakah laki-laki itu kaya atau miskin, hiposeks atau hiperseks, 
adil atau tidak adil secara lahiriyah. Pada konsep dasarnya, Islam menganut sistem 
monogami dengan memberikan kelonggaran diperbolehkannya poligami 
terbatas.
13
Ekses yang timbul dari poligami adalah adanya pertengkaran dalam rumah 
tangga, baik pertengkaran itu antara suami dan istri-istrinya, suami dengan anak-
anaknya, suami dengan para madunya, dan istri dengan para ibu tirinya atau anak-
anak dengan saudaranya sendiri.
14
 Fenomena yang terjadi di Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar sering terjadinya praktek poligami yang dilakukan suami 
terhadap istrinya yang mengakibatkan masalah finansial yang dialami oleh istri dalam 
pernikahan poligami yang menjadi konflik.   
 Mengkaji lebih lanjut mengenai poligami khususnya di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Sehingga penulis tertarik meneliti dan 
menuangkan dalam sebuah judul “Praktek Poligami Masyarakat di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka Penelitian ini berjudul praktek 
Poligami Masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Dengan memfokuskan pada pandangan masyarakat mengenai Poligami, yang menjadi 
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faktor sehingga terjadi poligami, dan alasan masyarakat bertahan dalam pernikahan 
poligami di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa kalimat yang 
dianggap penting sebagai berikut: 
a. Praktek Poligami 
Poligami adalah sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau 
mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Dalam 
antropologi sosial, poligami merupakan praktik pernikahan kepada lebih dari satu 
suami atau istri (sesuai dengan jenis kelamin orang bersangkutan). Hal ini berlawanan 
dengan paktek monogami yang hanya memiliki satu suami atau istri.
15
 
Poligami yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu penulis memfokuskan 
kepada suami yang memiliki istri lebih dari satu yang ada di Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar 
b. Masyarakat 
Masyarakat Campalagian yang dimaksud adalah masyarakat yang akan 
menjadi informan kunci dalam penelitian ini. Yakni, para tokoh agama, tokoh 
masyarakat, keluarga yang berpoligami akan memberikan informasi terkait dengan 
kasus poligami di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka pokok 
permasalahan yaitu: Bagaimana Praktek Poligami Masyarakat di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
Adapun sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1.Bagaimana Pandangan Masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar Terhadap Poligami? 
2.Faktor apakah yang melatarbelakangi masyarakat Campalagian melakukan 
poligami ? 
3. Apa Alasan masyarakat Bertahan dalam Pernikahan Poligami ? 
D. Kajian Pustaka 
Diskursus poligami merupakan hal yang sudah sejak lama menjadi 
perdebatan di kalangan islam. Hal ini dibuktikan banyak tulisan yang memuat tentang 
poligami dengan menggunakan pendekatan konseptual, sejarah dan empiris dilihat 
dari kacamata sosiologi. 
 Hubungan dengan penelitian terdahulu 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Saleh Ridwan Tahun 2014, 
dengan judul “Poligami dalam Hukum Islam dan Hukum Nasional”. Hasil penelitian 
menguraikan bahwa pengaturan poligami dalam hukum nasional merupakan upaya 
pemerintah (Negara) mengurus rakyatnya sesuai kemaslahatan. Pandangan 




yaitu ada persepsi masyarakat yang membolehkan, menolak dan yang netral terhadap 
poligami. Praktik poligami di Kota Makassar dilakukan melalui nikah siri hal itu 
terjadi ada beberapa hal yang melatarbelakangi adanya sebagian masyarakat 
melakukan nikah siri dalam arti tidak mencatatkan pernikahannya di KUA atau di 
kantor catatan sipil.ada lima faktor yang mempengaruhi terjadinya Poligami di Kota 
Makassar yaitu alasan tidak ada keturunan, alasan kebutuhan seksual, istri memiliki 
penyakit yang tidak dapat di sembuhkan, alasan kurang pelayanan istri dan alasan 
mengikuti sunnah rasul. Perlu pembaruan dalam sanksi hukum poligami tanpa izin 
Pengadilan Agama sebagai formulasi hukum di Indonesia mengacu kepada 
terbentuknya masalah, yaitu agar perkawinan menjadi legal, sehingga terjamin hak 




  Penelitian yang dilakukan oleh Marton Abdurrahman Tahun 2009, dengan 
judul “Praktik Poligami Bawah Tangan di Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo 
dan Implikasinya dalam Perspektif Hukum Islam”. Menemukan dari hasil ini ialah 
bahwa persepsi masyarakat dari pelaku poligami bawah tangan sebagaimana 
dinyatakan menunjukkan adanya kekeliruan makna terhadap poligami. Mereka 
mempersepsikan bahwa ayat 3 dari Q.S.An-Nisaa merupakan anjuran sekaligus 
adalah kebolehan tanpa disertai oleh syarat-syarat yang ketat. Persepsi lain juga 
muncul menyikapi adanya legitimasi undang-undang terhadap poligami adalah 
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persyaratan yang mensyaratkan bahwa harus ada keyakinan atau jaminan berlaku adil 
terhadap istri-istri dan anak-anaknya. Jaminan berlaku adil di sini menurut mereka 
adalah berasal dari penilaian hakim pengadilan yang menangani perkara tersebut serta 
bukan dari pelaku yang bersangkutan.
17
 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh: Amri jurusan Perbandingan Hukum 
pada tahun 2017, dengan judul “Pertimbangan Hakim dalam Penanganan Perkara 
Poligami di Pengadilan Agama Sungguminasa” Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Dengan pendekatan psikologi, komunikasi, dan 
sosiologis. Yang berfokus pada hukum acara peradilan agama tentang penanganan 
kasus poligami tidak jauh beda dengan penanganan penyelesaian kasus perdata di 
pengadilan agama yang lainnya. Mulai masuknya gugatan sampai penetapan. 
Sedangkan yang menjadi pertimbangan hukum hakim dalam menyelesaikan perkara 
kasus poligami.
18
 Perbedaan penelitian ini adalah dari segi pendekatan menggunakan 
pendekatan komunikasi. 
Berdasarkan ke-tiga kajian pustaka tersebut, maka penulis memaparkan alasan 
sehingga menjadikan kajian pustaka ini sebagai bahan rujukan untuk dijadikan 
sebagai bahan pendukung dari penelitian penulis tersebut, adapun kemiripan dari 
kajian pustaka ialah sama-sama membahas tentang praktek poligami dalam 
masyarakat. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah terletak pada belum 
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adanya membahas secara rinci Praktek Poligami Masyarakat Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Mendeskripsikan pandangan masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar mengenai poligami ! 
b. Mengetahui faktor yang melatar belakangi pandangan masyarakat Campalagian 
melakukan poligami ! 
c. Mengetahui alasan masyarakat bertahan dalam pernikahan poligami ! 
F. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 
tentang praktek poligami di masyarakat Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar. 
b. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang praktek poligami masyarakat di 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat membantu dan memberi gambaran kepada 
masyarakat untuk mempertimbangkan dalam berpoligami. 
b. Hasil penelitian ini menambah referensi data di perpustakaan Fakultas 







A. Sejarah dan Pengertian Poligami 
1.  Sejarah poligami 
  Poligami memiliki akar sejarah yang cukup panjang, sepanjang sejarah 
perdaban Islam itu sendiri. Sebelum Islam datang ke jazirah Arab itu sendiri, 
poligami merupakan suatu yang telah mentradisibagi masyarakat Arab. Poligami 
masa itu dapat disebut poligami tak terbatas .lebih dari itu tidak ada gagasan keadilan 
diantara para istri. Suamilah yang menentukan sepenuhnya siapa yang paling ia sukai 
dan siapa yang ia pilih dimiliki secara tidak terbatas. Para istri harus menerima takdir 
mereka tanpa ada usaha untuk memperoleh keadilan. 
  Poligami sudah dikenal sebelum Islam disetiap masyarakat yang berperadaban 
tinggi maupun masyarakat yang terbelakang, baik menyembah berhala maupun 
bukan. Dalam hal ini, seorang laki-laki diperbolehkan menikah lebih dari seorang 
istri. Aturan seperti ini sudah berlaku sejak dahulu pada masyarakat Cina, India, 
Mesir, Arab, Persia, Yahudi, Sisilia, Rusia Eropa Timur, Jerman Swiss, Australia, 
Belanda,Denmark, Swedia, Inggris, Norwegia, dan lain-lain. Sementara itu bangsa 
Arab dan Yahudi melaksanakan poligami dalam ruang lingkup yang luas dan tidak 
membatasi jumlahnya. 
  Poligami telah dipraktekkan secara luas dimasyarakat pra-Islam. Tidak ada 
batasan jumlah istri yang dapat dimiliki oleh seorang laki-laki. Para ahli tafsir al-




istri hingga sepuluh. Seperti dimasyarakat yang lain, di masyarakat Arab juga tidak 
ada sama sekali gagasan tantang keadilan terhadap istri-istri ini. 
  Poligami bukanlah syariat baru yang dibawa Nabi Muhammad saw. Seperti 
yang tuduhkan oleh kaum orientalis bahwa Nabi Muhammadlah yang telah 
mengenalkan poligami pertama kali ke dunia, karena praktek poligam ini telah dan 
berlaku sejak zaman nabi-nabi terdahulu sebelum keatangan Islam. Dalam surat raja-
raja pertama disebut bahwa Nabi Sulaiman AS memiki istri sebanyak 1000(seribu 
orang), 700 (tujuh ratus) sebagai permaisuri dan yang 300 (tiga ratus) menjadi selir. 
Nabi Dawud, As, mempunyai istri 99 (sembilan puluh sembilan orang) istri, antara 
lain bernama Mikaal binti Syaawul, Abiijal, Akhainu‟am Al-Bazar „iliah, Ma‟kah 
binti Tilmaya, Mujaits, Abiithal, „Ajalah, dan lain sebagainya. Istri Nabi Musa As. 
Ada tiga orang yaitu Shafurah binti Syu‟aib, wanita kausyiah, dan Putri Al-Quniy. 
Istri Nabi Ya‟qub As, yaitu Lailata, Rahil, Zilfah, Balihah. Istri Nabi Ibrahim As. 
Yaitu Hajar, Sarah, dan Qathurah.
1
 
  Poligami adalah sebuah suatu tuntunan hidup dan bukan undang-undang baru 
yang dibawa oleh Islam. Islam datang menjumpai kebiasaan tersebut tanpa batas dan 
tidak berprikemanusiaan, kemudian diatur dan dijadikannya sebagai solusi bagi 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa poligami 
sudah ada sejak dahulu kala, tetapi hanya untuk memperturutkan nafsu dan selera 
saja. Kemudian oleh Islam diatur dan dijadikan sebagai sarana untuk mengatur 
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kehidupan agar lebih mulia. Satu hal yang perlu diketahui, bahwa poligami ini adalah 
salah satu kebanggaan Islam, karena dengan poligami tersebut Islam mampu 
memecahkan problema yang sukar dipecahkan oleh bangsa-bangsa dan masyarakat 
sampai hari ini juga. Seperti keadaan seorang istri yang mandul, sakit yang 
menyebabkan suami tidak dapat memuaskan nafsu kepada istrinya dan lain-lain.
2
 
2. Pengertian Poligami 
  Banyak penulis mengemukakkan, bahwa poligami berasal dari bahasa 
Yunani. Kata ini merupakan penggalan kata poly atau polus yang artinya banyak, dan 
kata gamein atau gamos, yang berarti kawin atau perkawinan. Maka ketika kedua 
kata ini digabungkan maka akan berarti suatu perkawinan yang banyak. Kalau 
dipahami dari kata ini, maka arti poligami adalah perkawinan banyak, perkawinan 
lebih dari seorang, bisa jadi dalam jumlah yang tidak terbatas. 
  Berdasarkan pengertian dari suatu perkawinan yang lebih dari seorang ini, 
berarti berlaku pula didalamnya untuk kaum Adam dan kaum Hawa. Maka 
sebenarnya apa yang disebut seorang wanita yang lebih dari laki-laki, dan apa yang 
bernama poligami yang berarti perkawinan seorang laki-laki dengan lebih dari 
seorang wanita, keduanya termasuk ke dalam pengertian poligami. Sebab defenisi di 
atas memberikan pengertian kepada kita, bahwa poligami hanyalah perkawinan yang 
banyak, dengan penjelasan seorang laki-lakidengan lebih dari seorang wanita.Tetepi 
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meskipun demikian, dalam perkataan sehari-hari yang dimaksud dengan poligami 
ialah perkawinan seorang laki-laki dengan lebih dari seorang perempuan. 
  Tegasnya, menurut pengertian masyarakat umum yang dimaksud dengan 
poligami ialah apa yang sebenarnya kita sebut poligami ini. Dengan ini kita tahu 
bahwa sebenarnya untuk kata poligami bagi masyarakat umum itu lebih tepat kalau 
kita gunakan poligini. Hal ini ternyata ada benarnya, dalam ilmu antropologi, untuk 
kata poligami itu lebih terkenal dengan istilah poligini itu. Bahkan disana dibedakan 
adanya bermacam-macam bentuk poligini, seperti general polygyny, soroal polygyny, 
resention polygyny dan sebagainya.
3
 Adapun yang dimaksud dengan poligami disini 
ialah poligami menurut pengertian masyarakat yang umum tersebut dan hal ini di 
tempuh untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah pengertian dikalangan 
masyarakat umum sebab poligami dengan arti yang demikian telah populer dalam 
masyarakat. Sedangkan asas monogami mempunyai pengertian seorang suami hanya 
beristri seorang dan seorang suami hanya beristri seorang. 
  Teori sosiologi feminis mencoba mengubah perimbangan kekuasaan dalam 
diskursus sosiologi dan di dalam teori sosial dengan menciptakan suatu sudut 
pandang perempuan sebagai salah satu sudut pandang bagi kontruksi pengetahuan 
sosial. Sudut pandang yang dimaksud adalah produk kolektivitas sosial yang 
memiliki sejarah memadai dan kesamaan situasi sehingga mampu membentuk suatu 
pengetahuan bersama tentang relasi sosial. Bahkan W.J.S Purwadarminta penulis 
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kamus bahasa Indonesia pun menyatakan pengertian poligami dengan„„adat seorang 
laki-laki beristri dari seseorang”.
4
 
3. Teori Berkaitan Poligami 
a. Teori Konflik 
Teori ini menegaskan bahwa perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan 
tidak disebabkan oleh perbedaan biologis, tetapi merupakan bagian dari penindasan 
dari yang kuat kepada yng lemah. Hubungan suami istri tidak diubahnya seperti 
hubungan Ploretar dan Borjuis, hamba dan tuan, pemeras dan yang di peras. 
Sehingga, ketimpangan peran gender dalam masyarakat bukan karena faktor 




 Konflik adlah unsur terpenting dalam kehidupan manusia. Karena konflik 
memiliki fungsi positif (George Simmel, 1918 ; Lawis Coser, 1957), konflik menjadi 
dinamika  sejarah manusia (Karl Marx, 1880/2003 ; Ibnu Khaldun, 1332-1406), 
konflik menjadi entitas hubungan sosial (Marx Weber, 1918/1947 ; Ralf Dahrendorf, 
1959), dan konflik adalah bagian dari proses pemenuhan kebutuhan dasar manusia ( 
Maslow, 1954 ; Max Neef, 1987 ; John Burton, 1990 ; Marshal Rosenberg, 2003).
6
 
Menurut anggapan pendukung model ini, maka kelompok merupakan suatu arena 
terjadinya konflik sinambung (Theodore A. Caplow, 1959 ;489 dan seterusnya). 
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Pengalaman kehidupan berkelompok adalah konflik. Konflik tersebut merupakan 
surat tanggapan terhadap keterbatasan bahan untuk memenuhi dasar manusia dan 
keinginan-keinginannya. Salah satu kondisi kehidupan adalah, bahwa tidak ada 
kelompok yang mampu memenuhi semua kebutuhan internal maupun eksternal.
7
   
b. Teori Struktur Fungsional 
Berdasarkan teori ini munculnya tuntutan untuk kesetaraan gender dalam peran 
sosial di masyarakat sebagai akibat adanya perubahan struktur nilai sosial ekonomi 
masyarakat. Dalam era globalisasi yang penuh dengan berbagai persaingan peran 
seseorang tidak lagi mengacu kepada norma-norma kehidupan sosial yang lebih 
banyak mempertimbangkan faktor jenis kelamin, akan tetapi ditentukan oleh daya 
saing dan keterampilan.
8
 Menurut penganut model ini, kelompok merupakan suatu 
yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan sistem yang ingin 
mempertahankan eksistensinya. Sistem itu terdiri dari perancangan aksi, kaidah-
kaidah, gagasan-gagasan, dan teknik-teknik untuk memenuhi kebutuhan pribadi, 
sosial, dan realitas lingkungan. Kelompok tidak saja berubah secara konstan, akan 
tetapi juga bergantung kepada pertambahan fungsi, pengaruh-pengaruh positif 
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4.   Ayat-ayat Tentang Poligami 
  Menarik dicatat bahwa satu-satunya ayat yang selalu yang dijadikan landasan 
hukum sebagai pembenaran bagi kebolehan poligami adalah Q.S. an-Nisaa‟ (4) : 3. 
Surah an-Nisa‟ (perempuan) salah satu surah yang diturunkan, terdiri dari 176 ayat, 
merupakan surah yang terpanjang setelah al-Baqarah. Surah ini diberi nama an-Nisa‟ 
karena kandungan banyak memuat penjelasan hal-hal yang berkaitan dengan 
perempuan. Untuk memahami secara baik dan benar mengenai ayat tersebut 
hendaknya diresapi makna dua ayat sebelumnya, ayat pertama darisurah dimaksud 
bahwa laki-laki dan perempuan keduanya adalah ciptaan Allah yang diciptakan dari 
nafs yang satu (nafs wahidah) karena sal usul manusia.
10
 
Sebagai firman Allah dalam QS. An-Nisaa‟ /4: 1 
                          
                       
         
Terjemahnya : 
 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya ; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
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                               
                
Terjemahnya : 
 
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baliq) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan 




Ayat di atas berbicara tentang kasus poligami sejumlah wali yang menikahi 
anak yatim yang ada di bawah perwakilan. QS. An-Nisaa‟/4 : 2-3, menjadi hal yang 
penting diperhatikan untuk mengetahui status poligami dengan benar di dalam al-
Qur‟an. Ayat ini mestinya dibahas dan dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh. 
Satu hal yang tidak pernah dilakukan oleh pemikir klasik. Kedua ayat itu erat 




Allah sangat mengecam perilaku culas dan tidak adil para wali terhadap anak-
anak yatim yang berada dalam asuhan mereka, dan untuk menghindari perilaku dosa 
dan dzalim tersebut. Allah selanjutnya menunjukan jalan keluar sebagaimana terbaca 
dalam ayat ketiga dari QS. An-Nisaa‟/4 : 3 
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                     
                             
           
 
Terjemahnya : 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim ( bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak dapat berlaku adil maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-





Tentu saja Al-Qur‟an membuat syarat untuk bolehnya poligami tersebut, yakni 
harus dapat berlaku adil. Kalau tidak dapat berlaku adil cukup satu saja. Setelah 
diberikan peringatan untuk harus berbuat adil kepada anak yatim. 
Batasan Al-Qur‟an mencakup dua   hal ; pertama, batasan yang bersifat 
kuantitatif, yaitu bahwa poligami tidak dibenarkan lebih dari empat orang istri. 
Batasan ini menjadi syarat sah akad nikah. Kedua, adalah batasan yang bersifat 




Pada dasarnya tujuan Allah mensyariatkan hukumnya adalah untuk 
memelihara kemaslahatan manusia sekaligus untuk menghindari mafsadad baikdan 
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dunia maupun di akhirat. Persoalan mendasar adalah kemaslahatan, apakah dengan 
berpoligami akan tercipta kemaslahatan sebuah rumah tangga atau justru akan 
mendatangkan kemudharatan, baik keluarga, masyarakat ataupun agama. 
Hal tersebut adalah penting dicatat, bahwa keberadaan poligami lebih sebagai 
usahakan keluar ketimbang menciptakan masalah. Dengan  demikian berbicara 
tentang poligami, bukan berarti mencoba menjawab pertanyaan antara monogami 
atau poligami, tetapi lebih melihat kebutuhan yang ada.
15
 
Problem poligami itulah yang sedang dipelajari. Tidak ada perselisihan bahwa 
monogami, yang berarti suatu kehidupan keluarga yang aman dan tidak terganggu 
jasad dan jiwa masing-masing suami istri adalah khusus untuk mereka berdua, lebih 
baik daripada poligami. Sebab yang berhubungan dengan hak, perlu mendapat 
perhatian yang teliti dan dapat dianggap sebagai sesuatu yang dibenarkan bagi laki-
laki dan masyarakat, seperti kebetulan istri mandul atau terlalu tua untuk melahirkan 
anak, sedangkan suami masih menginginkan anak atau kepentingan suku atau negara 




Menurut  A‟a Gym andai kata ada yang berbeda pendapat, saya juga 
memaklumi, andai kata ada yang kecewa tetapi yang paling bertanggung jawab atas 
kehidupan yang harus saya jalani adalah  diri saya sendiri.
17
 Sedangkan menurut 
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Arifin Ilham bahwa hidup bahagia dengan sunnah nabi. Satu yang saya belum 
laksanakan yaitu Ta’addud. Punya istri seperti Rasulullah saw yaitu bagaimana 
mengatur keluarga hidup bahagia dengan tinggal satu rumah
18
. Berdasarkan para 
pendapat ulama diatas penulis simpulkan bahwa poligami dijalankan haruslah 
bertanggung jawab dan berlaku adil sesuai dengan sunnah Rasulullah saw.  
Abraham Maslow seorang peneliti yang mencetuskan teori kebutuhan yang 
dikenal dengan hirearki piramida kebutuhan dalam teorinya Maslow 
mengkategorikan kebutuhan dalam 5 tingkat. Berikut hierarki piramida kebutuhan 
Maslow : 
                                                       
                                                      
 
Piramida kebutuhan Maslow 
Keterangan Piramida 
a. Kebutuhan Fisiologis, yaitu kebutuhan dasar yang paling mendesak pemuasannya 
karena berkaitan dengan kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan fisiologis itu 
antara lain : kebutuhan akan makan dan minum, air, oksigen, istirahat, 
keseimbangan temperatur, stimulasi sensosris, kebutuhan seks(menikah). 
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b. Kebutuhan akan rasa aman, yaitu suatu kebutuhan yang mendorong individu 
untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan  keteraturan dari lingkungannya. 
Misalnya kebutuhan akan perlindungan dari tindakan yang sewenang-wenang. 
c. Kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih sayang, kebutuhan individu untuk 
mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain baik 
dilingkungan keluarga ataupun masyarakat. Misalnya keinginan untuk 
diperhatikan, diterima, disayangi dan dibutuhkan orang lain. 
d. Kebutuhan akan rasa hargsa diri, yaitu suatu kebutuhan yang selalu ingin 
dihargai, dihormati atas apa yang telah dilakukannya. Misalnya jika individu 
berprestasi, maka ia ingin dihargai atas prestasinya tersebut. 
e. Kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau 
aktualisasi diri. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan manusia tertinggi dalam 
teori Maslow. Kebutuhan akan aktualisai diri adalah hasrat individu untuk 
mengembangkan petensi yang dimilikinya.
19
    
Dari 5 kebutuhan tersebut diatas dapat dilihat bahwa kebutuhan manusia 
paling mendasar yakni fisiologis bertujuan untuk mempertahankan hidupnya secara 
fisik, yaitu kebutuhan akan makanan, minuman, tempat tinggal, seks, tidur, istirahat 
dan udara. Jadi sebelum manusia itu dapat memenuhi kebutuhan fisiologisnya adalah 
seks. Untuk itu pernikahan sebagai sarana penyalur seks menjadi penting. Seperti 
halnya memakan sesuatu. Ketika orang tidak merasa kenyang terhadap suatu 
makanan, maka ia ingin memakan yang lain. Seperti itu pula orang ingin berpoligami. 
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Ketika ia belum merasa puas satu istri, maka timbul keinginan untuk menambah satu 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menguraikan hasil 
dan pembahasan penelitian dengan metode deskriptif tentang permasalahan obyek 
yang terkait dengan praktek poligami masyarakat di Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, melainkan penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 
akumulasi dasar-dasarnya saja.
1
 Penelitian kualitatif dipilih agar hasil penelitian tidak 
bertolak dari teori saja, melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan 
sehingga menjamin keaslian sumber data. 
2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan 
kegiatan.
2
 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Jenis penelitian yang  dilaksanakan adalah 
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penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian langsung ke lapangan untuk 
mengetahui secara jelas praktek poligami di Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar.  
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
psikologi dan pendekatan sosiologi dalam menjelaskan perspektif untuk membahas 
objek penelitian. 
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Zakiah Darajat mengemukakan bahwa perilaku seseorang 
yang tampak lahiriya terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya.
3
 
Untuk inilah pendekatan ini digunakan untuk melihat keyakinan terhadap poligami 
berdasarkan QS.An-Nisaa’ (4) ayat 3 yang di aplikasikan dalam kehidupan 
masyarakat Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
2.Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang mempelajari kehidupan 
bersama dalam kehidupan masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang mengusai hidupnya. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologi suatu pendekatan yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat yang 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan dengan 
mencoba mengerti sifat dan hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta 
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berubahnya perserikatan-perserikatan, kepercayaan dan keyakinan.
4
 Berdasarkan 
pandangan tersebut, maka dianggap cocok untuk melihat kehidupan masyarakat 
tentang  berpoligami. 
Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya 
untuk melihat, menelaah dan mencermati praktek poligami masyarakat di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
3.  Pendekatan Teologi  
Pendekatan teologi dipilih untuk mengkaji masalah berdasarkan ketentuan 
agama dan menyelidiki kehidupan praktek poligami masyarakat di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
C. Sumber Data 
Ada dua sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah pengumpulkan data yang dilakukan secara langsung dari 
lokasi penelitian atau objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang memberikan penjelasan yang 
lebih detil dan konferhensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, dan 
mengapa. Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan kunci adalah para tokoh 
agama, tokoh masyarakat, keluarga yang berpoligami memberikan informasi terkait 
dengan kasus poligami. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang akan diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah tekhnik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.
5
 D J. Supranto berpendapat bahwa 
data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya 




Pengumpulan data dilapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa: 
1. Observasi 
Observasi yaitu cara yang ditempuh untuk mengamati kondisi lapangan 
penelitian, yaitu pengamatan langsung maupun tidak langsung dilakukan di daerah 
penelitian.
7
 Penelitian ini dilakukan mengamati kehidupan masyarakat dan  keluarga 
yang berpoligami. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.
8
 Wawancara 
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atau dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara merupakan suatu metode 
pengumpulan berita, data atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara 
langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) dengan informan, wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu wawancara yang mengajukan pertanyaan (interviewer) dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
9
Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah para tokoh agama, tokoh masyarakat, keluarga yang  
berpoligami memberikan informasi terkait dengan kasus poligami. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan kebijakan, sedangkan yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan dalam 
melaksanakan penelitian, yang terdiri dari: peneliti sendiri, pedoman wawancara yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sebagai acuan dalam mencari 
informasi, buku catatan, pulpen, camera, dan alat perekam. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
diperoleh dari hasil penelitian masih memerlukan pengkajian dan analisis lebih lanjut. 
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Untuk itu perlu tehnik analisis data sehingga data yang diperoleh dapat menunjang 
proses penelitian.  
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah di baca dan diimplementasikan dalam penelitian ini,  peneliti 
menggunakan teknik pendekatan desktriptif kualitatif yang merupakan suatu proses 
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya. Analisis data dapat dilakukan 
sepanjang proses penelitian dengan menggunakan tehnik analisis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih 




2. Penyajian Data (Display data) 
Penyajian data untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya 
mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai pokok permasalahan yang diawali 
dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.
11
 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Upaya penerikan kesimpulan yang dilakukan secara 
terus-menerus selama berada di lapangan setelah pengumpulan data, peneliti mulai 
mencari arti penjelasan-penjelasan, kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasikan selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan 
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HASIL PENELITIAN  
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti akan menerangkan terlebih 
dahulu tentang gambaran umum profil Kecamatan Campalagian sebagai 
tempat/lokasi penelitian. Pada pembahasan selanjutnya, peneliti akan menjelaskan 
mengenai hasil penelitian sesuai dengan judul atau pokok permasalahan yaitu Praktek 
Poligami Masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
sebagai berikut: 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Gambaran Umum Profil Kecamatan Campalagian  





Kecamatan Campalagian merupakan salah satu dari enam belas kecamatan 
yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan posisi geografisnya, 
Kecamatan Campalagian memiliki batas-batas : 
 Di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Mapilli 
 Di sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Mandar 
 Di sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Balanipa dan Limboro 
 Di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Luyo 
Luas wilayah Kecamatan Campalagian tercatat 87,85 km2 atau 4,34 persen 
dariwilayah Kabupaten Polewali Mandar. Kecamatan Campalagian terbagi atas satu 
kelurahan dan tujuh belas desa, yaitu Kelurahan Pappang, Desa Sumarang, Desa 
Ongko, Desa Lampoko, Desa Panyampa, Desa Botto, Desa Katumbangan, Desa 
Laliko, Desa Padang Timur, Desa Katumbangan Lemo, Desa Lagi Agi, Desa 
Suruang, Desa Parappe, Desa Gattungan, Desa Kenje, Desa Lapeo, Desa Padang, dan 
Desa Bonde. Dari desa/kelurahan tersebut, lima di antaranya memiliki pantai, yaitu 
Desa Laliko, Desa Lapeo, Desa Kenje, Kelurahan Pappang, dan Desa Panyampa. 
 Selama tahun 2017, jumlah hari hujan dan curah hujan yang terjadi 
diKecamatan Campalagian bervariasi pada setiap bulan.Curah hujan tertinggi terjadi 
pada bulan Mei.Sebaliknya, curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus. 
 Jumlah penduduk Kecamatan Campalagian pada tahun 2016 berdasarkanhasil 
proyeksi penduduk berjumlah 55.935 jiwa.Sedangkan jumlah rumah tangga mencapai 
12.348 rumah tangga.Jika dilihat dari distribusi penduduk pada tingkat 




Desa Bonde berjumlah 4.970 jiwa atau sekitar 9 persen dari penduduk Kecamatan 
Campalagian. Sebaliknya, Desa Padang memiliki jumlah penduduk paling sedikit 
yaitu838 jiwa atau 1 persen dari Penduduk Kecamatan Campalagian. 
Penduduk laki-laki dan perempuan Kecamatan Campalagian masing-masing 
berjumlah 26.865 jiwa dan 29.070 jiwa.Untuk mengetahui perbandingan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan, dapat melihat nilai rasio jenis kelamin. Nilai rasio 
jenis kelamin Kecamatan Campalagian sebesar 92,41. Hal ini berarti, di Kecamatan 
Campalagian terdapat 92 laki-laki setiap 100 perempuan. 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Campalagian mencapai 637 jiwa per 
km². Tingkat kepadatan penduduk antar desa/kelurahan bervariasi. Desa/kelurahan 
yang memiliki tingkat kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan Campalagian 
adalah Desa Bonde. Desa Bonde memiliki tingkat kepadatan penduduk mencapai 
3.823 jiwa/km2.Sebaliknya Desa Ongko memiliki tingkat kepadatan penduduk paling 
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 Tabel 1 
Jumlah Penduduk Kecamatan Campalagian 







 Sumber data: Diambil dari webside resmi Kabupaten Polewali Mandar 2016. 
 Jumlah penduduk Kecamatan Campalagian secara keseluruhan ialah 
berjumlah 55.935 jiwa, dengan 26.865jiwa penduduk laki-laki, dan 29.070jiwa 
penduduk perempuan.Berdasarkan data tersebut berarti jumlah penduduk perempuan 
lebih banyak dibanding penduduk laki-laki. 
 Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan sumber 
dayamanusia.Untuk menyediakan pendidikan yang baik bagi masyarakat harus 
tersedia sarana pendidikan yang memadai. Fasilitas pendidikan yang tersedia di 
Kecamatan Campalagian sampai tahun 2016 meliputi 20 Taman Kanak-Kanak, 43 
Sekolah Dasar Negeri, 6 Sekolah Menengah Pertama Negeri, 10 Madrasah Ibtidaiyah, 






Jumlah Sarana Pendidikan di Kecamatan Campalagian 
NO. Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah 
1 TK 20 Unit 
2 SD 43 Unit 
3 Madrasah Ibtidaiyah 10 Unit 
4 SMPN 6Unit 
5 Madrasah Tsanawiyah 9 Unit 
6 SMA 2 Unit 
7 Madrasah Aliyah 4 Unit 
Jumlah 94 Unit 
 Sumber Data :Diambil dari webside resmi Kabupaten Polewali Mandar 2016. 
 Pelayanan kesehatan mudah dijangkau sangat dibutuhkan masyarakat. Untuk 
memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat tentunya dibutuhkan sarana 
kesehatan dan tenaga kesehatan. Sampai tahun 2016, sarana kesehatan di Kecamatan 




polindes, dan 65 posyandu. Sedangkan, tenaga kesehatan yang tersedia meliputi 2 
dokter gigi, 3 dokter umum, 33 perawat, 47 bidan, dan 29 dukun bayi. 
 
Table 3 
Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Campalagian 
NO Fasilitas Jumlah 
1 Puskesmas 2 
2 Puskesmas Pembantu 3 
3 Poskesdes 11 
4 Polindes 65 
5 Posyandu 28 












Jumlah Data Pernikahan di Kecamatan Campalagian 
 
NO Jumlah Pernikahan Tahun Nikah 
1 551 Pasangan 2014 
2 491 Pasangan 2015 
3 508 Pasangan 2016 
4 534 Pasangan 2017 
5 548 Pasangan 2018 
Sumber Data : Diambil dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Campalagian 










Adapun klasifikasi data informan dalam jajak pendapat ini beragam, yakni 
keluarga yang berpoligami (5 orang), masyarakat yang tidak berpoligami (4 orang), 
yang terdiri dari : Tokoh Agama  (1 orang), masyarakat awwam (2 orang), tokoh 
pemuda (1 orang),  
Berkaitan dengan Praktek Poligami di Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar, maka hasil penelitian dapat dijelaskan dan dipaparkan dari 
jawaban, pandangan dan penilaian mereka (18 informan) atas pertanyaan yang 
diajukan sebagai berikut: 
B. Pandangan Masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar Terhadap Poligami 
Mengetahui pandangan masyarakat Campalagian terhadap poligami berikut 
penuturannya: 
1. Pendapat keluarga yang berpoligami 
a) Menurut bapak Muhammad Amin 43 tahun Poligami adalah sistem perkawinan 
yang memperbolehkan seorang laki-laki memiliki istri lebih dari satu, berikut 
penuturannya: 
Poligami itu dibenarkan dalam agama islam, bahkan diperintahkan dalam Al-
Qur’an Surah Annisa. Saya tidak tau ayat dan redaksinya yang jelas kita bisa 
menikahi  sampai 4 perempuan. Ini yang berfirman Allah dan kebenaran 
Tuhan itu mutlak tapi dengan satu syarat kita bisa berbuat adil, kalau tidak 
yaaa jangan. Bahkan kalau kita bisa berbuat adil maka akan mendapatkan 
pahala dari Allah swt.
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 Muhammad Amin (43), Pelaku Poligami, wawancara Desa Bonde Kecamatan Campalagian 




Penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa bapak Muhammad 
Amin meyakini bahwa berpoligami diperbolehkan dalam Islam. 
b) Menurut bapak Mahmud 68 tahun menjelaskan pendapatnya tentang poligami, 
beliau menuturkan : 
Poligami sebetulnya di halalkan dalam agama bila sesuai tanggung jawab 





Hasil dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa adil menjadi pertimbangan 
dianggap penting dalam mengambil sebuah keputusan hidup, dan untuk mendapatkan 
pahala dari Allah swt.  
c) Menurut bapak Sofyan 56 tahun saat ditanya tentang praktik poligami. “Malai 
(Boleh) itu tidak dilarang, kalau dilarang kenapa ustadz melakukannya, iya kan. 
ustadz saja berpoligami apa lagi orang biasa seperti saya ini”
4
. 
Wawancara tersersebut penulis menilai pendapat informan bahwa di dalam 
Islam tidak ada larangan untuk berpoligami dan para tokoh agamapun melakukan 
poligami sesuai dengan anjuran agama Islam.  
d) Bapak Abdul Rajab 39 tahun sebagai pelaku poligami, ia menuturkan bahwa: 
Perkawinan yang ia lakukan dengan istri kedua sah-sah saja, asalkan bagi 
suami dapat berlaku adil terhadap istri-istri kita. Perkawinan saya dengan istri 
ke dua disetujui oleh istri pertama dan saya bisa dapat mempunyai istri lebih 
dari satu yang terpenting kebutuhan hidup mereka terpenuhi.
5
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Berdasarkan wawancara diatas penulis mendapatkan gambaran bahwa mereka 
(para informan) diatas selaku orang yang berpoligami pada dasarnya berpoligami 
karena poligami adalah ajaran Islam dan untuk berpoligami maka persyaratan adil 
adalah pertimbangan yang sangat penting bagi seorang laki-laki untuk 
keberlansungan kehidupan keluarganya serta yang paling terpenting adalah seorang 
laki-laki atau suami mampu menafkahi istri-istrinya secara lahiriah maupun batiniah. 
Dibalik pendapat para informan diatas ada hal menarik yang ditemukan di 
lapangan yakni ada 3 orang perempuan yang merupakan istri dari keluarga informan 
yang berpoligami saat ini “terpaksa” menerima kenyataan bahwa suaminya memiliki 
istri lebih dari satu dan hidup dimadu. Dari 3 kasus tersebut di atas, sebenarnya 2 
orang perempuan tersebut tidak mau dimadu karena kebetulan status mereka adalah 
istri tertua, dan mereka pasrah, mereka tidak berdaya menolak dan tetap 
mempertahankan bahtera rumah tangganya. Sedangkan 1 orang perempuan Istri 
Bapak Muhammad Amin 43 tahun yang kebetulan berstatus istri muda menyatakan 
poligami tidak masalah, selama suaminya bisa adil dalam memberikan nafkah baik 
lahir maupun batin seperti yang di jelaskan dalam QS. An-Nisaa’/4 : 3 .  
                      
                              





Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim ( bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak dapat berlaku adil maka (kawinilah) seorang saja, atau 





Ayat diatas menjelaskan bahwa di dalam ajaran Islam dibolehkan berpoligami 
asalkan dapat berlaku adil, sedangkan dari hasil pengamatan di lapangan bahwa 
sebagian masyarakat tidak berlaku adil kepada istrinya.  
Adapun alasan ketidakberdayaan istri dari suami informan yang berpoligami 
tetap mempertahankan perkawinannya, antara lain adalah mereka sudah memiliki 
anak, dan suami adalah tumpuan untuk mencari nafkah bagi keluarga (ekonomi) 
seperti yang diungkapkan ibu Husni Istri Bapak Sofyan  saat ditanya apakah anda 
setuju dengan poligami? 
Yah, .mau bagaimana lagi, itu sudah terjadi dan saya ingin mempertahankan  
keluarga saya karena saya sudah punya anak dan saya  kasihan dengan anak 
saya.Anak saya butuh makan dan biaya untuk sekolah. Saya sudah ikhlas dek, 




Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat katakan bahwa para istri dari 
suami yang berpoligami sebagian setuju tapi cenderung terpaksa sebab mereka 
sayang dengan anak-anaknya dan suami adalah tumpuan hidup dalam mencari 
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nafkah, tapi disisi lain ada juga para istri yang memahami (menerima dengan ikhlas) 
bahwa poligami bagi laki-laki itu boleh tapi dengan syarat harus bisa adil. 
2. Pendapat Masyarakat yang tidak berpoligami 
(a) Tokoh Masyarakat 
Pada point ini, hasil wawancara dari para tokoh masyarakat kecamatan 
campalagian diantaranya dengan penjelasan yang senada bahwa perlu ada pengaturan 
dari pemerintah dalam menghadapi permasalahan poligami seperti yang dijelaskan 
oleh bapak Husain Damrah 69 tahun . 
Menurut saya poligami harus dibuatkan undang-undang, misalnya pembatasan 
jumlah istri dan pensyaratan kondisi-kondisi tertentu untuk berpoligami 
kalaupun sudah ada kemudian pemerintah mensosialisasikan hal tersebut.
8
 
Bapak Husain Damrah menjelaskan poligami harus dengan persyaratan 
undang-undang dalam menetapkan batasan jumlah istri dan pemerintah berkewajiban 
mensosialisasikan tentang syarat-syarat berpoligami. 
Sementara itu dengan penjelasan yang berbeda tentang tidak berpoligami oleh  
Bapak firdaus 45 tahun  sebagai berikut:. 
Jadi untuk mengetahui kita bisa adil atau tidak harus ada pembandingnya atau 
dengan kata lain ada istri kedua, tapi bagaimana mau tambah istri lagi karena 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa poligami 
itu bisa dilakukan asalkan bisa berlaku adil kepada istri-istrinya, sedangkan satu istri 
tidak mampu mencukupi kebutuhan biologis maupun materi.   
(b) Tokoh Pemuda 
Muhammad Dirham 23 tahun, saat ditemui dirumahnya ditanya pendapatnya 
tentang praktik poligami beliau menuturkan : 
Poligami itu wajar terjadi, sebab menurut penelitian yang ada jumlah laki-laki 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah perempuan, jadi supaya perempuan 




  Informan (Muhammad Dirham) ini mencoba memberikan pandangan 
yang berbeda tentang praktik poligami dari sisi hak-hak individual, maksudnya apa, 
bahwa jumlah perempuan lebih banyak dibanding laki-laki dan untuk menjamin hak-
hak individual dari segi seksual maka laki-laki harus berpoligami dari pada mereka 
para perempuan menyalurkan hasrat seksualnya, maka poligami adalah jalan untuk 
membebaskan hak-hak individual (seksual). 
(c) Tokoh Agama 
Sebagai tokoh agama yang paham tentang ajaran islam, para tokoh agama di 
kecamatan Campalagian pada umumnya setuju dengan poligami hal ini penulis 
ketahui dari penjelasan para tokoh agama yang cenderung senada (mirip), seperti 
yang dijelaskan oleh bapak Muktar 48 tahun penyuluh Agama berikut ini : 
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Poligami secara bahasa adalah seorang yang mempunyai istri lebih dari satu. 
Lawan dari monogami yang memiliki arti satu lawan satu. Hal ini 
berlandaskan dalil surah Annisa Ayat 3: maka kawinilah perempuan yang 
kamu senangi, dua, tiga, atau empat. Dari situ bisa dipahami bahwa Islam 




Maka dilihat dari segi hukumnya, maka poligami ini adalah hukumnya mubah 
(boleh), sebagaimana seruan Al-Qur’an, konteks poligami dalam Al-Qur’an surah 
Annisa ayat 3 tersebut konteksnya seruan yang berisi pilihan. Dalam ayat Al-Qur’an 
tersebut Pilihan tergantung ditangan kita menikahi perempuan yang disenangi dua, 
tiga, atau empat sesuai dengan kemampuan seseorang, kemudian kalau tidak mampu 
maka di anjurkan untuk menikah dengan satu perempuan saja.  
Berdasarkan wawancara diatas yang dimulai dari para pelaku poligami, 
masyarakat, pemuda, dan tokoh agama, penulis dapat menyimpulkan bahwa pada 
umumnya mereka (para informan) sebagian setuju dengan praktik poligami sebab itu 
adalah ajaran Islam terlepas dari keterpaksaan istri-istri harus diterima dengan sesak 
dada sebab aktivitas poligami itu dibenarkan oleh Allah Swt dalam Al-Qur’an dan 
kebenaran Tuhan adalah mutlak. Untuk berpoligami harus mampu berlaku adil kalau 
tidak cukup satu saja. Perspektif adil dalam hal poligami adalah sebatas yang bisa 
dilakukan oleh seorang suami seperti, sandang, pangan, papan, pendidikan bagi anak-
anaknya, dan waktu bergilir bagi istri-istrinya. 
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3. Faktor yang melatar belakangi masyarakat Campalagian melakukan 
poligami  
Berdasarkan latar belakang bahwa Poligami menjadi suatu pernikahan yang 
sudah banyak dilakukan oleh masyarakat dari berbagai kalangan.Banyak alasan yang 
dikemukakan oleh laki-laki untuk mewujudkan keinginannya mempunyai istri lebih 
dari satu meskipun banyak perempuan yang tersakiti jika poligami itu dilakukan. 
Banyak dijumpai poligami lebih banyak menimbulkan masalah dari pada manfaat 
yang bisa diambil. Meskipun demikian, banyak yang tetap melaksanakan pernikahan 
poligami tanpa mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 
a) Membantu memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani bagi seorang perempuan.  
Dalam penelitian ini dijumpai beberapa alasan terjadinya pernikahan 
poligami. Wawancara penulis kepada bapak Abdul Rajab 39 tahun, bahwa 
menjelaskan dari kebanyakan suami yang melakukan poligami di dukung oleh faktor-
faktor yang membuat suami harus mencari istri lagi. Seperti suami-suami yang lain 
bapak Muhammad Arif 46 tahun melakukan poligami dengan alasan karena ingin 
membantu dan memenuhi kebutuhan hidup istri.  
Jadi, saya tidak tahu kalau ada Undang-undang perkawinan yang mengatur 
poligami. Bagi saya, membantu kehidupan seseorang dalam hal yang sangat 
dibutuhkan itu sah saja, yang penting kami merasa tercukupi lahir dan batin.
12
 
Begitu juga dengan ibu Bonawati (Istri Muhammad Arif) 45 tahun selaku istri 
pertama bahwa keputusan suaminya untuk menikah lagi sangat berat 
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diterimanya.Tetapi mau tidak mau saya menerima kenyataan ini. Dan kebanyakan 
dari mereka tidak tinggal satu rumah, para suami telah menyiapkan rumah masing-
masing untuk istrinya. 
Lama-kelamaan saya biasa dengan kehidupan itu, dan saya tidak mendapati 
kesulitan dan tidak merasakan dampak yang negatif. Saya dan keluarga 




Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat katakan bahwa praktek 
poligami yang di lakukan bapak Abdul Rajab 39 tahun semata-mata untuk membantu 
kehidupan seseorang dan begitupun istri pertama membolehkan untuk melakukan 
poligami.  
b) Kurang perhatian dari istri. 
  Menurut bapak Sofyan saat ditanya tentang faktor melakukan poligami 
adalah: 
Alasan saya menikah lagi karena, istri pertama saya yang sudah tidak 
memperhatikan saya secara lahir dan batin, sehingga saya meminta izin untuk 
berpoligami dari istri pertamapun menyetujui perkawinan saya. Dan setelah 
saya menikah lagi, sikap dan sifat istri pertama berubah total menjadi lebih 
perhatian dan memenuhi semua kebutuhan saya lahir maupun batin, dan saya 
merasa mempunyai kehidupan yang bahagia dan sempurna atas hikmah ini 
semua. Saya merasa keluarga semakin harmonis dan bahagia, tidak ada hal-





Senada dengan itu ibu Husni selaku istri pertama bapak Sofyan mengutarakan 
alasannya, beliau menuturkan: 
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Alasan saya menyetujui perkawinan bapak ya, karena saya merasa bersalah , 
selama ini saya kurang memperhatikan suami dari segi kebutuhan lahir dan 
batin, sebabnya itu rahasia saya, dan pada akhirnya saya menyadari bahwa 
kelakuan saya itu salah. Saya menyetujui perkawinan suami yang kedua, dan 




c) Tergoda dengan wanita lain 
Menurut bapak Muhammad Amin, dalam penjelasannya dalam melakukan 
poligami adalah karena mengenang dan bertemu kembali sang mantan pacar semasa 
muda. Berikut penuturannya: 
Setelah menikah dengan istri pertama, tanpa sengaja saya bertemu dengan 
mantan pacar saya di masa muda saya dulu saat berjualan ikan dikampungnya. 
Seiring berjalannya waktu, kami jadi keseringan bertemu di sela-sela waktu kerja 
saya sampai jatuh hati kembali kepadanya, begitupun dengan dia kami jadi saling 
mencintai satu sama lain. Karena rasa cinta yang mendalam, kami memilih untuk 
menikah sirih tanpa diketahui istri pertama saya. 
16
 
Maryam adalah istri pertama bapak Muhammad Amin, beliau mengatakan 
bahwa saya tidak menyangka kalau bapak sudah menikah lagi tanpa 
sepengetahuan saya, itupun saya mengetahuinya dari anak saya sendiri.  
Tetapi mau tidak mau semua telah terjadi. Sekarang saya hanya pasrah dan 
merasa syok dengan perbuatan bapak. Dan dengan perkawinan suami saya, 
kelurga menjadi rumit, suami pun menjadi lupa akan tanggungjawab dia 
sebagai kepala keluarga di rumah.
17
 
Dari sekian hasil wawancara diatas penulis dapat simpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi poligami di masyarakat Campalagian adalah semata-mata 
keinginan membantu kehidupan perempuan dan sebagian juga pasangan yang kurang 
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memperhatikan suaminya dari segi kebutuhan jasmani dan rohani sehingga sehingga 
menimbulkan suami berkeinginan menikah lagi. 
4. Alasan Bertahan dalam Pernikahan Poligami  
Berdasarkan hasil wawancara yang saya dapatkan di Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar yaitu: 
a) Mempertahankan rumah tangga. 
Dampak yang terjadi dari pernikahan poligami yang dijalankan oleh suami 
memberikan perubahan bagi kehidupan istri pertama. Perubahan-perubahan yang 
dirasakan oleh istri sebagian mengarah pada ketidak harmonisan dalam berumah 
tangga. Meskipun demikian, pada penelitian ini tetap memilih untuk bertahan dalam 
pernikahan yang dijalani. 
Ibu Husni mengaku tidak ada perubahan yang cukup berarti pada diri 
suaminya. Ibu Husni masih bisa merasakan kebahagiaan meskipun suaminya 
menikah lagi dengan wanita lain, berikut penuturannya:  
Saya tetap bahagia, meskipun tidak sepenuhnya seperti dulu. Saya bahagia 
suami saya masih tetap pada tanggungjawabnya sebagai suami dan sebagai 




Kebahagiaan sudah tidak dapat dirasakan seperti dulu meskipun Ibu Husni 
merasa bahagia dengan pernikahan yang dijalani sekarang. Tanggungjawab yang 
ditunjukkan suami membuat Ibu Husni tetap bertahan dalam kondisi sekarang.  
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b) Mempertahankan kasih sayang terhadap suami. 
Menurut Ibu Hajina, bahwa salah satu alasan bertahan dalam pernikahan 
poligami adalah karena masih sayang pada suami, meskipun telah mengaku sudah 
tidak merasakan kebahagiaan lagi dalam kehidupan rumah tangganya. Perubahan 
sikap dan perilaku suaminya setelah menikah membuat Ibu Hajina semakin merasa 
tidak mempunyai harapan lagi untuk meraih kebahagiaannya kembali, daripada 
dicerai, Ibu Hajina memilih hidup dengan keadaannya yang sekarang. Berikut 
penuturan Ibu Hajina:  
Ya dari pada saya dicerai lebih baik saya begini saja tidak apa-apa. Saya 
terima kalau suami saya poligami dan sikapnya berubah seperti itu. Ya 
mudah-mudahan saja bisa kembali seperti dulu saja, karena dalam hati kecil 




Itulah alasan yang membuat ibu Hajina bertahan dalam pernikahan poligami 
dengan menanggung perasaan yang telah diperbuat oleh suaminya. 
c) Mempertahankan keluarga/anak-anak. 
  Meskipun Ibu Hajina harus hidup dalam ketidakbahagiaan. Senada dengan 
Ibu Hajina, Ibu Maryam juga mengungkapkan tentang ketidakbahagiaanya setelah 
suami menikah, berikut penuturan Ibu Maryam:  
Kalau dibilang bahagia juga tidak. Bagaimana saya bisa bahagia kalau suami 
saya seperti itu. suami saya lebih memperhatikan istri mudanya dibandingkan 
saya. Kalau suami saya bisa bersikap seperti dulu, saya bisa bahagia meskipun 
dia poligami, insya allah saya bisa terima. Tapi karena sikapnya yang acuh 
dan seperti tak peduli lagi dengan saya, membuat saya tidak merasakan 
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kebahagiaan dalam kehidupan saya yang sekarang. Saya hanya pasrah saja, 




Penuturan Ibu Maryam, Ibu Maryam tidak merasakan kebahagian setelah 
suaminya menikah dan perubahan sikap suaminya. Sebelum menikah lagi, Ibu 
Maryam merasakan kebahagian hidup bersama suaminya, akan tetapi setelah 
suaminya menikah kondisi sudah mengalami perubahan. Ibu Maryam tetap bertahan 
demi anak-anaknya meskipun Ibu Maryam menanggung sikap suami yang tak peduli. 
Ibu Maryam hanya bisa pasrah saja. Usaha untuk minta cerai sudah sering kali 
dilakukan oleh Ibu Maryam, akan tetapi permintaan itu tidak pernah dikabulkan oleh 
suaminya. Berikut penuturan Ibu Maryam: 
Sudah beberapa kali saya minta cerai, tapi suami saya tidak mau menceraikan 
saya, katanya dia tidak bisa kalau harus meninggalkan saya, tidak bisa juga 
meninggalkan istri mudanya, pada intinya tidak bisa memilih. Dengan bapak 
begitu saya fikir akan ada perubahan sikap dari bapak, tapi sampai sekarang 
juga belum menunjukkan perubahannya. Saya sudah bosan begini terus. Yah 
tidak apa-apa saya hidup begini, harapan saya cuma satu, bapak berubah, 




Wawancara diatas Ibu Maryam lebih baik meminta pisah kepada suaminya, 
akan tetapi keinginan tersebut tidak kunjung dipenuhi oleh suaminya. Suaminya tidak 
bisa memilih antara Ibu Maryam dengan istri muda. Dengan itu, Ibu Maryam berfikir 
akan ada perubahan sikap dan perilaku dari suaminya, akan tetapi perubahan itu tak 
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kunjung datang. Ibu Maryam hanya berharap suaminya akan kembali seperti dulu 
lagi. Berikut penuturannya:  
Sebenernya ya sudah tidak ada lagi yang bisa saya harapkan dari bapak, satu 
yang saya harapkan bapak bisa berubah, saya tidak minta apa-apa lagi. Jika 
bapak berubah, kebahagiaan pasti akan datang lagi pada rumah tangga kami, 





Meskipun Ibu Maryam mengaku sudah tidak bahagia lagi dalam kehidupan 
rumah tangganya dikarenakan perubahan suaminya yang lebih memperhatikan istri 
mudanya, Ibu Maryam masih mempunyai satu keinginan yaitu suaminya bisa 
berubah seperti dahulu saat sebelum menikah lagi. Harapan itu yang membuat Ibu 
Maryam masih bertahan dalam ketidakbahagiannya. Ibu Maryam tidak 
mempermasalahkan suaminya poligami asalkan suaminya bisa berubah dan 
bertanggungjawab terhadap istri-istri dan anak-anaknya. 
d) Mengharapkan perubahan sikap yang lebih baik lagi pada seorang suami 
Menurut Ibu Bonawati, ketika peneliti bertanya tentang kebahagiaan dalam 
pernikahan yang dijalani. Berikut penuturan Ibu Bonawati:  
Ya kalau dulu ya saya bahagia. Tapi sekarang sulit saya menemukan 
kebahagiaan seperti dulu lagi. Suami saya juga sudah beda dengan yang dulu. 
Kalau jujur ya kurang bahagia. pasrah saja lah. Sekarang yang ada malah saya 
sakit-sakitan terus, mikir suami saya, mikir tekanan yang sangat berat, mikir 
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Ibu Bonawati sudah tidak bisa menemukan kebahagiaan seperti dulu saat 
suaminya belum menikah dengan wanita lain. Hal ini juga dikarenakan sikap dan 
perilaku suaminya yang sudah berubah. Perubahan itu membuat Ibu Bonawati 
menjadi sering sakit-sakitan yang dikarenakan tekanan batin yang berat. Ibu 
Bonawati hanya bisa pasrah dengan kondisi kehidupannya yang sekarang, menata 
hati dan berusaha ikhlas menerima keadaan. Ibu Bonawati hanya berusaha 
memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya. Peneliti melanjutkan dengan 
pertanyaan harapan Ibu Bonawati dalam pernikahan jika sudah tidak ditemukan 
kebahagiaan lagi, berikut penuturan Ibu Bonawati:  
Ya karena anak-anak saya bertahan, anak-anak saya masih membutuhkan 
bapak. Saya sudah minta cerai juga bapak tidak mau menceraikan saya. Tapi 
terkadang bapak juga merasa bersalah ketika melihat saya sakit, tapi kalau 
disuruh milih juga tidak bisa. Itu juga kan berarti bapak masih sayang sama 
saya. Saya juga masih sayang sama bapak, meskipun terkadang sikap bapak 
keterlaluan, tapi sebenarnya juga kan dia masih sayang saya. Mudah-mudahan 




Meskipun tidak ditemukan lagi kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangga 
Ibu Bonawati, Ibu Bonawati masih tetap bertahan. Hal ini dikarenakan rasa sayang 
Ibu Bonawati kepada suaminya, selain itu juga karena anak-anaknya yang masih 
membutuhkan seorang ayah. Suami Ibu Bonawati tidak mau menceraikan Ibu 
Bonawati karena suaminya masih menyayangi Ibu Bonawati pula. Selain itu, menurut 
penuturan Ibu Wati dorongan untuk bertahan dari pihak  keluarga suaminya membuat 
Ibu Bonawati tetap bertahan dalam ketidakbahagiannya tersebut. Pertimbangan-
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pertimbangan seperti itu yang membuat Ibu Bonawati masih bertahan dalam 
kehidupan yang sekarang meskipun suaminya sudah berubah.    
Hasil wawancara ini menunjukkan ada beberapa alasan yang membuat istri 
pertama bertahan dalam pernikahan poligami. Hampir semua perempuan yang di 
poligami dalam penelitian ini mengaku tidak dapat merasakan kebahagiaan dalam 
pernikahan, hal yang menyebabkan kurang bahagiannya seorang istri karena seorang 
suami lebih memperhatikan istri mudanya dibandingkan istri tuanya, akan tetapi mereka 
tetap bertahan dalam pernikahan yang dijalaninya. Alasan tersebut adalah sebagai bentuk 
pengabdian kepada suami, status dalam ikatan pernikahan, anak-anak yang masih 
memerlukan kasih sayang dari ayahnya dalam keluarga yang utuh, kepungan dari 
keluarga yang tidak menghendaki adanya perceraian, dan usia tua yang dianggap tidak 








Berdasarkan hasil penelitian tentang Praktek Poligami Masyarakat di 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar., dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut;  
Pandangan Masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar Terhadap Poligami, yaitu: 
1) Pendapat keluarga yang berpoligami 
a) Pendapat dari bapak Muhammad Amin 43 tahun mengenai poligami, yaitu dalam 
Islam memperbolehkan berpoligami sesuai firman Allah dalam surah An-Nisa. 
b) Pendapat dari bapak Mahmud usia 68 tahun tentang poligami yaitu, Islam 
menghalalkan berpoligami, apabila berlaku adil dalam memperlakukan 
pasangannya. 
c) Pendapat dari bapak Sofyan usia 56 tahun tentang poligami yaitu, dibolehkan 
dalam Islam.  
Faktor yang melatar belakangi masyarakat Campalagian melakukan poligami 
yaitu: 
1) Memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani bagi seorang perempuan.  
2) Kurang perhatian dari istri. 
3) Tergoda dengan wanita lain 
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  Adapun alasan bertahan dalam pernikahan poligami yaitu:  
1) Mempertahankan rumah tangga. 
2) Mempertahankan kasih sayang terhadap suami. 
3) Mempertahankan rumah tangga dan anak-anak. 
4) Mengharapkan perubahan yang lebih baik pada seorang suami. 
B. Implikasi Penelitian 
Diharapkan kepada pihak kecamatan, akademisi dan instansi Negara melalui 
Kantor Urusan Agama dan Pengadilan Agama untuk melakukan sosialisasi tentang 
peraturan-peraturan perkawinan poligami baik dari segi prosedur, sehingga bagi 
pihak-pihak tertentu tidak lagi mengambil jalan pintas dalam melakukan perkawinan 
poligami. 
Hendaknya seorang suami memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 
masalah perkawinan dan kehidupan suami istri, khususnya dalam etika poligami dan 
cara berlaku adil sebelum melakukan praktek poligami. 
Ada baiknya poligami di hindari untuk menghindar konflik atau problem-
problem yang muncul, terutama bagi mereka yang merasa tidak mampu untuk 
berbuat adil terhadap istri-istrinya dengan munculnya berbagai masalah yang dapat 
mengusik ketenangan batinnya. 
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A. PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP POLIGAMI 
1. Bagaimana pendapat anda tentang berpoligami ? 
2. Apa alasan anda melakukan poligami ? 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap tujuan berpoligami? 
4. Bagaimana membandingkan pandangan anda terhadap monogami (satu 
istri) dan sesudah melakukan poligami? 




B. FAKTOR YANG MELATAR BELAKANGI MASYARAKAT 
CAMPALAGIAN MENGENAI POLIGAMI 
1. Factor-faktor apakah yang melatarbelakangi sesorang untuk melakukan 
poligami tersebut ? Tolong dijelaskan. 
2. Bagaimana hambatan yang dialami oleh anda terhadap poligami ? 
3. Bagaimana anda memahami ayat an-nisa ayat 3 yang mengatakan; 
kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi :dua, tiga, atau empat ? 
4. Menurut anda apakah benar poligami dapat mencapai keluarga sakinah 
mawaddah warahmah ? 
 
 
C. INTERAKSI KELUARGA YANG BERPOLIGAMI 
Wawancara Perempuan 
1. Apa pendapat anda setelah suami anda mempunyai istri baru? 
2. Bagaimana hubungan anda dengan istri lain (madu) dari suami anda ? 
Jelaskan alasan anda. 
3. Bagaimana kehidupan anak anda setelah mempunyai ibu tiri ? jelaskan 
alasan anda. 
4. Bagaimana pendapat anda tentang suami yang melakukan poligami 
mampu menciptakan keluarga sakinah, mawaddah warahmah ? 
5. Bagaimana reaksi anda ketika suami anda berpoligami lagi ? 
6. Apakah anda setuju ketika suami anda berpoligami dengan orang lain? 
7. Ketika suami anda berpoligami tanpa seizin anda, apakah yang harus anda 
lakukan? 
8. Jika suami anda mempunyai istri lebih 1 (satu), apakah bias berlaku adil 
baik secara lahir maupun bathin ? 
 
Wawancara laki-laki 
1. Bagaimana hubungan anda dengan istri pertama dan kedua anda dalam 
kehidupan sehari-hari ? 
2. Apakah anda tinggal 1 (satu) rumah dengan istri-istri anda? Jelaskan 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap hokum perkawinan di Indonesia, 
yang menyatakan jika istri tidak bias memeberikan 
keturunan/memepunyai penyakit yang tidak bias disembuhkan lagi dan 
syarat-syarat yang lain, maka seorang suami boleh untuk berpoligami ? 
4. Jika anda mempunyai istri lebih dari 1 (satu), apakah anda bias berlaku 
adil baik secara lahir maupun bathin ? 
5. Jika anda mempunyai istri lebih dari 1 (satu), apakah bias menciptakan 
keluarga sakinah mawaddah warahmah? 
6. Bagaimana kehidupan anak-anak anda terhadap ibu tiri mereka?  
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A. Wawancara kepada masyarakat dan tokoh-tokoh di Kecamatan 
Campalagian 
 





















































































Indra Wahidin, Lahir di Majene, Sulawesi Barat 
Tepatnya di Kecamatan Tubo Sendana, Desa 
Tubo Tengah, Dusun Lombo’na 18 November 
1995, anak Pertama dari lima bersaudara, buah 
hati dari pasangan Arifin dan Masita. Pendidikan 
formal dimulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
DDI Lomb’na pada tahun 2002-2007. Kemudian 
pada tahun yang sama penulis melanjutkan studi 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) DDI Lombo’na 
pada tahun 2007-2010. Dan melanjutkan 
pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) DDI 
Lombo’na pada tahun 2010-2013, kemudian 
penulis melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi di Universitas Negeri Islam (UIN) 
Alauddin Makassar, dengan jalur UMM dan 
memilih program Sarjana (S1) pada jurusan/prodi 
Sosiologi Agama (2013-2018). 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP   
     
